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A.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) merupakan salah satu Fakultas diantara 7 Fakultas di lingkungan
Universitas Negeri Surabaya (Ungsknam fakultas lain Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), Fakultas
Matematika dan Iimu PengetalmuAlam (FMIPA), Fakultas IImu Sosial dan Huku(®ISH), Falultas
Teknik (FT), Fakultas llmu Keolahragaan (FJKdan Fakultas Ekonor{iFE), dan Program Pascasarjana

Memperhatikan amanah dalam Undasigdang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasioral, UndangUndang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan berbagai produk ketentuan
hukum lainnya, FIP Unesa memiliki satu tantangan yang lebih besar sesuai peran utamanya, yakni
menghasilkatenaga pendidik dan kependidikgang berkualitas dan giesional.

Perkembangan tuntutan jaman merupakan tantangan tersendiri, dimana harus dilakukan
penyesuaian sistem. Penyesuaian sistem pendidikan nasional harus dilakukan secara terencana, terarah
dan berkesinambungan dengan tetap menjamin perluasamgatan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan. Untuk menghadapi tantangan globalisasi, otonomi daerah,
maupun tuntutan kualitas daya saing internasional, pengembangan pendidikan tinggi telah menerapkan
paradigmabaru. Pembangunan pendidikan tinggi yang dirumuskan daaoana strategigRenstra
Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggenekankan pada ketersediaan dan keterjangkauan layanan
pendidikan yang bermutu, relevan, berdaya saing internasional dan tada@selengan menggunakan
6 strategi, yaitu : (1) penyediaan dosen yang berkompeten; (2) peningkatan kualitas pengelolaan
perguruan tinggi; (3) penyediaan data dan informasi berbasis riset dan berstandar mutu pendidikan tinggi
serta keterlaksanaan akreditpendidikan tinggi; (4) penyediaan dan peningkatan sarana dan prasarana
untuk penerapan sistem pembelajaran perguruan tinggi berkualitas dan berdaya saing yang merata di
seluruh propinsi; (5) peningkatan publikasi hasil penelitian dan pengabdian kepagarakat yang
berkualitas, berdaya saing internasional, dan relevan dengan kebutuhan bangsa dan negara; dan (6)
penyediaan subsidi untuk meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan perguruan tinggi berkualitas

yang merata di seluryropinsi.



Khusus mtuk peningkatan mutu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) dilakukan dengan cara (1) penyediaan dosen yang berkompeten; (2) pengetatan
persyaratan perizinan pendirian dan akreditasi; (3) penertiban LPTK yang tidak berizin
dan/atau tidak berakradsi; dan (4) peningkatan sarana dan prasarana. Kebijakan ini dapat
dipandang sebagai penjabaran pengembangan pendidikan tinggi yang diamanatkan oleh
UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Kebikakeajakan
tersebut sangat erat kaitgq/a dengan keharusan setiap perguruan tinggi membuat laporan
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (LAKIP) dalam seghpnnya.

Berangkat dari pemikiran di atas FIP Unesa memandang perlu menyusun Rencana
Strategis (Renstra) untuk periode lima tah@0162020). Renstra itu memuat lima
komponen pengembangan, vyaitu (1) komponen fisik; (2) komponen akademik, (3)
komponen organisasi dan mekanisme kerja, (4) komponen manajemen administrasi dan
ketenagaan, dan (5) komponen manajekegrangan.

Renstra FIP Uasa 2016020 diharapkan dapat mempertemutandown guidance
danbottomup innovation Top-down guidancaliposisikan sebagai payung kebijakan bagi
unit (Jurusan dan unit penunjang lainnya) sehingga unit dapat mengimplementasikan diri
ke dalam program karja tahunan yang erat relevansinya dengan tanggung jawab yang
diemban dan inovasi pengembangannya. Dengan bertentopyibwn guidancedan
bottomup innovationserta upaya mempersempit celah terjadinya ketidakefisienan dalam
implementasinya akan memudahksemua pihak untuk melakukan pemantauan, evaluasi,
dan menyusun LAKIP. Pemantauan dan evaluasi tersebut dilakukan dalam rangka
menciptakan suatu institusi yang sehat. Hal tersebut berkaitan dengan tersedianya data yang
akurat dan mudah diakses, sehinggapermudah proses evaluasi diri yang berguna untuk
upaya pembenahdrerikutnya.

FIP Unesa dalam mengemban tugasnya tidak menutup diri apabila segala aktivitas,
kebijakan, dan keputusan yang diberlakukan di Unesa, seperti (a) penelitian yang dilakukan
oleh warga Unesa sendiri maupun dari publikagblikasi penelitian yang berkualitas
unggul di tingkat nasional maupun internasional, (b) kajian akadganghandal dan
cermat, atau (c) studi kelayakan yang bertanggungjawab. Namun demikian FIP Unesa tetap
mergemban amanah sebagai fakultas berbasis ilmu pendidikan dan selalu mendasarkan
setiap aktivitasnya pada habgsil penelitian/kajian/studi kelayakan yang berkualitas di
bidang pendidikan maupun non kependidikan. Hal ini berarti bahwa -Haesll
penelitian/kajian/studi kelayakan yang berkualitas tersebut dapat memperkuat tugas FIP

Unesa sebagai pengemban ilpandidikan.



B. Landasan Filosofis

Landasan filosofis Renstra Fakultas lIlmu Pendidikan 22080 adalah Pancasila
dan UUD 1945 yang dituangkan daldoentuk nilainilai utama sehingga dapat dijadikan
acuan bagi seluruh civitas akademi Unesa. Millai utama tersebut adalah:

Unggul dalam proses pelaksanaan pendidikan
Unggul dalanbidangpenelitian dan pengabdi&epada masyarakat
Unggul dalam luluan yang berdaya saimgn berkolaborasi

Unggul dalam bidang keilmuddnususnya lImu Pendidikan

ok~ w0 nh e

Unggul dalam persaingan dan kolaborasi di tingkat lokas, nasional dan Internasional

C. Landasan Hukum
a. SK Presiden RI Nomor 93 Tahun 1999 tentang perubahan st&tiia

Surabaya menjadi Universitas Neg8urabaya

b. UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tala#4b
UndangUndang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2003 tentang Keudtegara
UndangUndang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidkan Nasional

e. UndangUndang Republik Indonesia No. 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuahggara

f.  UndangUndangRepublikindonesiaNo.25 Tahun2004tentangsistem Perencanaan
PembangunaNasional

g. UndangUndang Republik Inonesia No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

h. UndangUndang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang GurDasen

I. UndangUndang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RP260§2025

UndangUndang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tenBargustakaan

k. UndangUndang Republik Indonesia No. 25 Tahun 2009 tentang Pelaiarndik

Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Pendlldd{anal

[S—

m. Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 200&tsgGuru

n. Peraturan Pemerintah No. 37 tahun 2009 terDasgn

0. PeraturarPemerintalNomor17 tahun 2010, tentang Pengelolaandan
Penyelenggaradpendidikan

p. Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar SaraReaganana

Permendikbud Nomor 49 TahunZ2DtentangStandar Nasional PendidiKamggi
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r. Renstra Kementerian Pendidikan Nasional T&2i52019
s. STATUTA Universitas Negeri Surabaya
t. Rentra Universitas Negeri Surabaya Tahun 220850

Arah Kebijakan Unesa

Arah kebijakan Universitas Negeri Surabagangacu kepada arah kebijakan dari
kemenristekdikti 2012019 yang tertuang dalam sasaran strategi Unesa tahur2QRQ6
Sasaran strategis Renstra Unesa 2B yang 4 didasarkan pada arah kebijakan Renstra
KemenristeKikti 20152019 sebagai berikut :

Arah Kebijakan Kerarristekdikti Sasaran Strategigenstra Unesa

20162020

1 | Meningkatkan tenaga terdidik di 1 | Meningkatnya relevansi, kualitas, d
terampil berpendidikan tinggi kuantitas SDM Unesa

2 | Meningkatkan  kualitas pendidikg 2 | Meningkatnya kualitas pembelajar
tinggi dan lembaghtbang dan mahasiswa Unesa

3 | Terwujudnya tata kelola yang ba
serta kualitas layanan prima

3 | Meningkatkan sumber daya litbang d 4 | Meningkatnya kualitas kelembaga

pendidikan tinggi yang berkualitas dan pengemdngan sarpras Unesa
4 | Meningkatkan produktivitas penelitig 5 | Meningkatnya relevansi da
dan pengembangan produktivitas riset dan pengembangs
5 | Meningkatkan inovasi bangsa 6 | Menguatnya kapasitas inovasi

Metode Penyusunan Renstra

Penyusunan Renstra Kedtas llmu Pendidikan dilakukan dengan beberapa
tahap. Tahap awal dilakukan dengan menentukan visi dan misi yang sesuai dengan
tupoksi lembaga. Selanjutnya melakukan evaluasi diri, untuk mencari dan menganalisis
kekuatan, kelemahan, peluang dan tantarf{OT) yang dihadapi saat ini. Secara

lebih detail mekanisme penyusunan Rentra seperti terlihat pada Gambar



|

Kegiatan Sasaran . TAHUNAN

PROGRAM

Gambar 1. Mekanisme Penyusunan FIP Renstra Unesa2PQ0D6

Hasilthasil dari kegiatan di atas menghasilkan draf awal renstra. Draf awaelanjutnya
dibahas pada kegiatan Fokus Grup Diskusi (FGD) dengan mengundang Gugus Penjaminan Mutu
(GPM) FIP Unesa. FGD dimaksudkan untuk menggali pendapat dari berbagai pihak terkadutButir
pemikiran yang dihasilkan dalam FGD diintegrasikan kaedaDraf awal. Draf tersebut selanjutnya
disempurnakan dan dibahas daleviewinternal dengan mengundang SENAT FIP Unesa dan para
pakar yang ditentukan oleh FIP Unesa. Alur penyempurnaan draf Renstra itu dituangkan dalam gambar
dibawabh ini.



PENYUSUNAN
DRAF

AR PENYEM-
PURNAAN ] PURNAAN |

PENYEM-
PURNAAN ll1:
FINALISASI

: PENYERAHAN

Gambar 2: Alur Penyusunan Renstra FIP Unesa

Gambar 1.2. Alur Penyusun Renstra FIP UNESA

Masukanmasukan selameeview internal digunakan untuk menyempurnakan Draf Renstra.
Draf yang telah disempurnakan selanjutnya dibahas dalam femieweksternal dengan melibatkan
berbagai pihla stakeholders khususnya yang tidak berada di luar FIP Unesa. Hasil rdaiew
eksternal dijadikan dasar untuk penyempurnaan Draf Renstra. Penyempurnaan tersebut merupakan

finalisasi penyusunan Renstra, dan hasilnya diserahkan kepada Dekan FakulRentimikan.
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Fakultas lImu Pendidikan memiliki capaian kinerja di bidang akademik dan nonakademik. Capaian

tersebut selanjutkan dijadikan pijakan untuk menyusun Renstra FIP tahw2@ml6Dibawah inadalah

BAB 2
CAPAIAN KINERJA

capaian kinerja tahun 2015 itu dapat disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 2.1 Capaian Indikator Kinerja Mulai Tahun 2015

Bidang kegiatan Keterangan | Ketercapaian
A Bidang Pendidikan
1 Jumlah program studi terakreditasi A Prodi 1
2 Persentase prodi yang menerapkan % 100
penjaminan Mutu
3 " Belum ter
ISO Fakultas llmu Pendidikan Se:ts'fgat sertifikasi
4 Jumlah dosen berkualifikasi S3 Orang 31
5 Jumlah dosen bersertifikat pendidik Orang 97
6 Jumlah guru besar Orang 7
7 Tenaga kependidikan yang studi lanju Orang 2
8 Short course ke luar negeri Orang 2
9 Waktu tunggu lulusan mendapatkan
kesempatan Bulan 12
berkarya (bekerja) pertama
10 Presentasi kelulusan tepat waktu Keg 40%
11 Mahasiswa penerima beasiswa Orang 567
pemerintah
12 Mahasiswa penerima beasiswa 0 10
dunia usaha dan donor lainnya rang
13 Jumlah program studi Pascasarjana | Prodi 6
(pertahun)
14 Monitoring dan evaluasi pembelajara Keg 50%
15 Tracer study Keg 25%
16 Pemagangamahasiswa ke stake Keg 45%
holder
17 Pelatihan penulisan karya ilmiah dosg Keg 50%
18 Mata kuliah yang memiliki bahan ajar Keg 50%
19 Peningkatan laboratorium Prodi 1
B Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat
1 iF|>rtrilsJatpengembangan dan pengkajian Kegiatan 1
Pendidikan
2 Sitasi internasional Dosen 1
3 Jumlah Penelitian Judul 80
4 Jumlah Pengabdian Judul 88
5 Ratal rata judul penelitian tiga tahun Judul 40
terakhir
6 Meningkatnygumlah dosen yang
mempublikasikan karya ilmiah Orang 21
secara nasional
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7 Jumlah dosen yang mempublikasikar
karya ilmiah Orang 3
secara internasional
8 Meningkatnya jumlah HaKI Judul 5
9 Ratai rata pengabdian kepada Judul 30
masyarakat tiga tahun terakhir
10 | Jumlah mahasiswa yang melaksanak Mh 12
program kreativitas S
11 Jumlah dosen yang menulis buku aja Org 10
C LAYANAN KELEMBAGAAN DAN
KERJA SAMA
1 MoU kerja sama kelembagaan
dalam dan luar negeri Dok. 17

A. Bidang Akademik
1. Pendidikan
Pendidikan berbasisformation Communication Technolo@ZT) sudah dikembangkan untu

peningkatan mutu belajar mahasiswa dan mutu lulusan. Pada tahun 20datatBta lulusan mencapai
3,25 dan rataiata masa tunggu kerja selama 8 bulan. Hal tersebut cukup berarti dibandingkan
capaian tahun sebelumnya. Kemudian, terdapat 20% dari jumlah mahasiswa yang mendapatkan
dari berbagai pihak.

Sementara itu, nasiswa semakin dilayani dengan lebih baik dan layak melalui pemanf
sistem ICT. KemudianJnesa menggunakan sistem ICT di berbagai bidang dengan kekuatan ja
internet 42bandwithuntuk melayani 27.460 mahasiswa. Pengungiegarning UnesasejakMei 2014
berjumlah 22.376 yang berasal dari seluruh penjuru dunia, mulai dari Asia, Eropa, Amerika, Aus
dan Afrika.

Pada tahun 2013, Unesa menempati urdtdrdari 100 besar Lembaga Pendidikan Ten
Kependidikan (LPTK) dengan pemanfaatan ICbagk selndonesia. Pemeringkatan tersebut dilakuk
oleh TeSCA Smart Campus Award 208glain itu, Asosiasi Perguruan Tinggi Informatika dan Il
Komputer (Aptikom) menyebut 10 dimensi penilaian kategori kampus berteknologi telah dimilik
Unesa.

Atmosfer akademik untuk para dosen ditumbuhkembangkan dengan berbagai progr
antaranya adalaheaching GrantSebagai pendamping ddieaching Granjuga diluncurkan penulisar
buku ajar bagi dosen pada tahun 2011. Untuk memotivasi dosen terkaitugagas/a dalam bidanc
pendidikan dan pembelajarakt perkuliahan untuk setiap dosen dibagikan setiap tahun mulai t
2011.

Pengembangan atmosfer akademik bagi dosen juga diwujudkan melalui (1) bantuar
mengikuti seminar di luar negeri dan dalam meg@) bantuan untuk penulisan artikel di med
massa/jurnal; (3) bantuan fasilitasi kursus, seminar, dan pelatihan; (4) pengembangan jurnal ¢
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jurnal online; (5) mendorong dosen untukenulis di jurnal internasional yang minimal terindeks
Scopts; (6) menumbuhkembangkddim pertemuan ilmiah; (7) perbaikan Sistem Akademik (Siake
(8) penerapan sisteranline untuk pendaftaran mahasiswa dan perkuliahan; dan €8yusunan
kurikulum KKNI semua program studi. Sejak 2014 pengembangan Kurikuluml Kikihhkung oleh
program IDB.

Pengembanglearningsampai tahun 2014 berjumlah 482 (57,4%). Mulai tahun 20&8rning
dapat dihargai seperti tatap muka perkuliahan untuk maksimal 3x pertemuan dalam satu semes
penting adalah buktiukti terkait fal tersebut.Selain elearning, Unesa juga mengembangkan Wz
Aplikasi Pendidikan dan Informasi yang Baik (Wapik)dan Pustaka Pendidik bekerja sama ¢
USAID , DBE2,worldbank PengunjundelearningUnesasejak 25 Fed 25 Mei 2014 berjumlah 22.376
bahkanjika asal negara mereka benalystermapmenunjukkan bahwa pengunjuetgarningUnesa
berasal dari seluruh penjuru dunia, mulai dari Asia, Eropa, Amerika, Australian dan Afrika.

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Penelitiandan pengabdian masyarakat selama 202015 mengalami perkembangan ya
berarti. Banyak dosen dan mahasiswa berkompetisi melaksanakan penelitian dan pengabdian.
Tabel 2.2 Data Jumlah dan Dana Penelitian Tahun 2014 dan 2015

No. Nama Program Studi Jumlah Judul  Total Dana

Penelitian Penelitian

(juta Rp)

2014 2015 2014 2015
1 BK 11 10 298.5 292
2 KTP 4 6 316.25 313
3 PLS 3 4 361 427.5
4 PGSD 22 21 370 425
5 PLB 7 9 320.16 360
6 Psikologi 11 12 306.5 316.5
7 PG-PAUD 10 11 485 365
8 MP 7 7 354 318

Total 75 80 2811.41 2817

Tabel 2.3 Data Jumlah dan Dana Pengabdian Tahun 2014 dan 2015

No.  Nama Program Jumlah  Judul Total Dana Kegiatan
Studi Kegiatan Pelayanan/
Pelayanan/Pengab Pengabdian kepada
dian kepada Masyarakat
Masyarakat (uta Rp)
2014 2015 2014 2015
1 BK 12 12 49 54.5
2 KTP 7 8 15 62
3 PLS 8 8 40 50
4 PGSD 17 8 255 287



0 ~N ool

PLB 10

Psikologi 13
PG-PAUD 8
MP 8
Total 83

Kemahasiswaan

16
14

88

686.6
401.5
82.5
95
454

207.8
245.6
115
530
1044

Di dalam Fakultas llmu Pendidikan terdapat beragam sumber beasiswa yang bisa di

mahasiswa sebagai wujud penghargaan atas prestasi yanglipdableh. Pemberian beasiswa i

memerlukan persyaratan yang wajib dipenuhi siswa guna menyeleksi mahasiswa agar pe

beasiswa benair benar tepat sasaran kepada mahasiswa yang berkompeten dan memiliki

Beasiswa tersebut berupa beasiswatpseslan bantuan pendidikan bagi mahasiswa yang berasa

keluarga kurang beruntung dari sisi ekonomi

Tabel 2.4 Data Penerima Beasiswa 20015

ANGKATAN
NO JENIS BEASISWA
2011 | 2012| 2013 | 2014| 2015

PeningkatarPrestasi Mahasiswa 172 | 172 | 172
1 154 | 160

(PPA) Mhs. Lama
5 Peningkatan Prestasi Mahasiswa . 15 15 15 15

(PPA) Mhs. Baru

Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) 171 | 171 | 171
3 165 | 156

Mhs. Lama

Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) 15 15 15
4 15 15

Mhs. Baru
5 | SuperSemar (SS) 12 8 9 9 9
6 | Bank Indonesia 6 6 6 6 6
7 | Beasiswa Bidik Misi 130 | 185 | 185 | 185 | 185
8 | Bank Tabungan Negara 0 3 4 4 4
9 | Yayasan Salim 1 0 0 0 0

JUMLAH 491| 545| 577
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Bidang kemahasiswaan telah merekam jggkg cukup kompetitif dan prestisius, baik di bida
akademik dan penalaran maupun bidang bakaat. Dalam bidang akademik dan penalaran, mahas
melakukan penelitian.

Tabel 2.5:Jumlah Mahasiswa Meneliti Per Fakultas di Unesa 22015

2011 2012 2013 2014 2015
BK 2 2 2 1 1
KTP 3 1 2 1 1
PLS 4 2 3 1 1
PGSD 7 2 3 2 6
PLB 4 1 2 2 1
Psikologi 2 1 1 1 1
PGPAUD 4 2 1 1 1
MP 3 1 1 1 0
FIP 30 12 16 10 12

B. Bidang Non Akademik
1. Moderinasi Kampus dan fasilitas
Ketika musim hujan tiba hal yang paling dikeluhkan adalah bagaimana untuk tidak base

halaman pakir menuju maskmgasing gedung dilingkup FIP. Untuk mengatasi masalah tersebut
tahun 2011 dibangunlah selasar tahap I. Dalam tahap pertama ini selasgunilr@uk menghubungka
parkir sepeda mahasiswa menuju gedung O2 dan gedung O3. Pada tahap ke Il yang pembangt
dilaksanakan tahun 2014 selasar dibangun untuk semakin membuat nyaman akses dari géin
O5-Kantin. Keberadaan selasar sangatsdikan saat baik ketika hujan maupun ketika panas. Ked
seiring dengan selesainya pembangunan gedung pusat layanan autis dan gedung kuliah bers
dibutuhkan selasar selasar baru yang menghubungkan mnaasngg gedung diseluruh FIP.
Penambahanasana dan prasarana pendidikan pada tahun 2011 tidak saja merubah wa
semakin cantik akan tetapi betwdtul terasakan manfaatnya. Kebedaan pendopo Ki Hajar Dewa
yang dibangun pada tahun tersebut tidak pernah sepi untuk kegiatan mahasiswantpdergifat
akademik maupun kegiatankegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan keahlian dan kreati
mahasiswa. Fasilitas Wifi selama 24 jam yang tak pernah mati serta pendopo yang nyaman
puluhan terminal listrik yang memudahkan mahasidvekultas [Imu pendidikan dan sekitarnya unt
menikmati fasilitas listrik dan wifi gratis yang mempermudah para mahasiswa dalam mengerjaka
ataupun menikmati hobbi yang dimiliki. Pendopo sebagai ruangan bersama yang nyaman da
sangat memungkkan para mahasiswa melakukan aktivitasnya disana. Menyadari tingginya
mahasiswa dalam memanfaatkan pendopo pada tahun 2014 fakultas berusaha untuk meni
Brandwidth yang ada di wifi pada kecepatan 175 mbps. Diharapkan mahasiswa semakin hem

dalam
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Keberapa pendopo Ki Hajar Dewantoro tentu tidak lengkap tanpa ada patung tokoh pen
nasional tersebut. Keberadaan patung ditetgagah taman FIP ini diharapkan menginspirasai citi
akademika FIP untuk mentauladani kiprah beliau dalypendidikan. Dengan filosofieteni, niroke,
nambahimemicu semangat warga FIP dalam mengembangan ilmu pendidikan. Reedabkampus
gedangan dan teratai dan akan keberadaan pusat layanan autis menuntut tersediannya lahan [
semakin luas. Uok memenuhi kebutuhan tersebut fakultas sudah melakukan perluasan lahan pak
selatan pakir sepeda lama. Perluasan tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan mahasis

Programbedolkampus teratai dan gedangan semakin tampak ketika pada pestetgjaim 2013
melalui dana hibah dimulainya proyek pembangunan pusat layanan autis (PLA) dan ge
perkuliahan bersama pada tahun 2014. Diharapkan pada tahun 2015 kedua bangunan terebut st
berfungsi sehingga aktivitas akademik dapat terlaksamakambil terus menanti pembenahan faku

terus dilakukan salah satunya pada tahun 2014 pembuatan pagar taman depan.

Penataaan pengeloaan keuangan

Perubahan pola pengelola@uangan Unesa menjadi pola-BKU (pengelolaan keuangan bad:
layanan umum) berdampak positif dalam bidang administrasi dan keuangan. DenBab P&sas
transparansi dan akuntabilitas lebih terukur, komitmen audit dan manajemen mutu semakin kuat ¢
kel ak mendapatkan penil aian yang semakin bz
tanpa pengecualian. 0

Penilaian terhadap pengelolaan keuangan oleh audit eksternal tersebut diharapka
meningkatkan kepercayaan publik terhadap dnesituk merealisasikan transparansi dan akuntabi
keuangan, sejak tahun 2011, Unesa telah menerapkan sistem pengelolaan jaringan online, den
Simkanesa yang dirancang dari perencanaan pengganggaran, pencairan, sistem akuntans

pelaporan

Tabel 2.6 Perolehan dana Fakultas lImu Pendidikan tahun 2014 dan 2015

Sumber Jenis Dana Jumlah Dana
Dana (dalam juta)
2014 2015
Mahasiswa SPP/UKT dan SDP,
UKT,BPKP | 3524.6 4578.5
E’eprlzl;rlltr/wta Rupiah murni mengikat 3041 8 37715
daerahlyay Rupiah murni tidak mengikat =~ 3964.6
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asan. Gaji dosen dan karyawan 9499.2 8769

BOPTN 5621 5767
Upah dari sumbedain
(PLPG/remunerasi/T ugas

tambahan/kerjasama 18998.5 18538
dengan instansi)

Sumber Lain  Kerjasama/Hibah 10426.5 17203.4
Non pengesahan 269.7 181.5
TOTAL 51581.3 62773.5

3. Penataan SDM
Tenaga Pendidik yang dimiliki oleh Universitas Negeri Surabaya, lebih khususnya Fakulta
Pendidikan selalu berupaya untuk ditingkatkan melalui keterlibatan da&lammar seminar, pelatihan
i pelatihan, upaya peningkatan kemampuan melalui penelitian, melanjutkan studi, serta pembua
T buku yang berguna untuk proses belajar mengajar. Berdasarkan studi yang telah ditempuf

pendidik yang dimiliki oleh Bkultas lImu Pendidikan dirinci dalam tabel berikut.

Tabel 2.7 Kualifikasi tenaga pendidik FIP UNESA

2011 2012 2013 2014
No JUI‘USE.in/PrC S1|S2 |S3|S |S2 |S3|S |S2 |S3|S1|S2 |S3
di . L

1 BK 1 8 1 (1 |8 2 |- |8 2 |1 |8 3
2 TP 6 10 (4 |- |12 |4 |- |12 |4 |- 12 |4
3 PLS 1 11 (4 |- |13 |3 |1 |11 |4 |- 11 |5
4 PGSD 3 25 |2 |1 |25 |3 |1 |25 |3 |1 |24 3
5 Psikologi 1 12 |11 |- |14 |1 |1 |12 |1 |- 14 |1
6 PAUD 2 7 2 |- |8 2 |2 |7 2 |- |7 2
7 PLB 2 17 |5 |1 |15 |8 |2 |17 |5 |1 |14 |8
8 MP 1 2 2 |- |2 3 |1 |2 2 |- |2 3

Jumlah 17 |92 (223 |97 |26 |8 |94 (23 |3 |92 |29

Bersama dengan kualifikasi tenaga pendidik, dilampirkan pula Jumlah perkembangan tenaga |
(per tahun dirinci : baru, mutasi, purna, jumlah) yang bertujuan untuk memerinci jumlah tenaga p

dalam kurun waktu 2012 sampai dengan 2015.

Tabel 2.7 Perkembangan Tenaga Pendidik Fakultas llmu Pendidikan UNESA

N | Jurusan/ 2012 2013 2014 2015
o| Prodi |[Ba |Muta |Pur[Ba |Muta |Pur |Ba |Muta |Pur |Ba | Muta |Pur
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ru Si na |ru Si na ru |si na ru | si na

1 |BK - - - - - 1 1 - 1 1 - -
2 |TP 1 - - 1 - - - - - - 1 -
3 |PLS 2 - 3 3 - 2 - - - - - -
4 | PGSD 1 - - 1 - - 2 1 1 1 1 1
5 | Psikologi| 2 - - 2 - - - - - - - -
6 | PAUD 1 - - 1 - - - - - - - -
7 | PLB - - - - - - - - - - - 3
8 | MP 4 - 1 4 - 1 - - 1 2 - -
Jumlah | 11 - 4| 8 - 3 |3 1 2 | 4 2 4

Sertifikat pendidik mutlak diperlukan oleh dosen sebagai bukti dan upaya peningkatan
mutu pelayanan. terdapat capaian yang besar selama kurun waktg@(@®l gaitu 108 dosen. Dat
penambahan dosen bersertifikat pendidik tersebut tersisa 20 doAda. beberapa hal yan
menyebabkan beberapa dosen belum memiliki sertifikat pendidik diantaranya tugas belajar, da
lolos dalam persyaratan untuk pengajuan sertikasi. Berikut daftar jumlah dosen bersertifikat p

pada masingnasing prodi

Tabel 2.8 Dosen Bersertifikat Pendidik

No Jurusan/Prodi | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 BK 4 8 8 8
2 TP 9 14 14 14
3 PLS 9 12 13 13
4 PGSD 13 23 23 23
5 Psikologi 4 12 13 13
6 PAUD 6 9 10 10
7 PLB 22 22 23 23
8 MP 3 3 4 4
Jumlah 70 103 108 108

Rasio perbandingan dosen dan mahasiswa di jurusan/prodi FIP unesa pada taht

adalah (1) prodi Bimbingan dan konseling 1 : 36, prodi Psikologi 1 : 31, jurusan Kurikulur
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Teknologi Pendidikan 1 : 30, jurusan Pendidikan Luar Sekolah 1: 28, Jurusan Pendidikal
Sekolah Dasar 1 : 32, jurusan Pendidikan Luar Biasa 1 : 20, Jurusan PGPAUD 1 : 73, de
manajemen Pendidikan 1 : 80. Dari deskripsi tersebut, nampak bahviatendapat prodi/jurusar
di lingkungan FIP Unesa mempunyai rasio perbandingan dosen dan mahasiswa yang cuk
diantaranya adalah jurusan Bimbingan dan Konseling, Jurusan Pendidikan Guru Sekolat
prodi PGPAUD, dan prodi Manajemen Pendidikan. Wntu masih penambahan tenaga dos
terutama pada jurusan/prodi tersebut sehingga proses pelaksanaan kegiatan perkuliahan dk

berkualitas.

Rencana penambahan/pengurangn dosen dalam 5 tahun, mengacu pada kebut
diprioritaskan bagi prodi, s& mempertimbangkan rasio dosen mahasiswa. Penambahan
sangat diperlukan, mengingat meningkatnya peminat mahasiswa masuk ke Unesa, dat
mempunyai program yang juga meningkat, seperti pendidikan profesi guru, program penye
dan program sefikasi guru dalam jabatan melalui pendidikan. Secara rinci kondisi dosen FIP L
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

2.9 Rasio Tenaga Dosen dan mahasiswa

2012 2013 2014 2015
No | Jurusan/Prodi Rasio Rasio Rasio Rasio
1 BK 1:45 1:46 1:47 1:36
2 TP 1:21 1:30 1:30 1:30
3 PLS 1:22 1:25 1:26 1:27
4 PGSD 1:27 1:27 1:27 1:32
5 Psikologi 1:35 1:35 1:33 1:31
6 PAUD 1:52 1:58 1:59 1:73
7 PLB 1:20 1:20 1:18 1:20
8 MP 1:54 1:73 1:82 1:80

4. Peningkatan Citra lembaga

FIP telah menggencarkan publikasi, pencitraan publik, dan menjalin kerjasama dengan
institusi, baik dalam maupun luar negeri. Kedudukan didukung dengawelatenetricdJnesatelah

membukakan jendela dunia untuk menengok Unesa dengan lebih wajar dan objektif.
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Webometricsedisi Januari 2014 yang dirilisaboratorium Cybermetricgli Spanyol, menilai
Unesa mampu bersaing di berbagai level. Unesa menerapkitig 3.244 dari 22.00 perguruan tinggi
sedunia. Di jajaran 7.436 perguruan tinggiAsia Pasifik, Unesa berada pada urutan 1.167. Di ling
ASEAN, Unesa meraih urutan 128 dari 1.192 perguruan tinggi. Sedangkan di dalam negeri,
menempatperingkat 37 dari 410 pergwan tinggi selndonesia. Melihat data tersebut, Unesa terma
dalam 15 persen perguruan tinggi terbaik sedunia. Persentase ituasagaatingkat persaingan di
kawasan Asia Pasifik. Sementara itu, di tataran ASEAN, Unesa termasuk dalam 10 persen pe
tinggi terbaik.

Untuk meningkatkan peran FIP Unesa dalam pembangunan pendidikan di wilayah Inc
Timur, tahun 2012 Unesa menjalin kerjasama bidang pendidikan dengan beberapa pemerintal
Antara lain provinsi Jawa Timur, Nusa Tengara TimuruBagalimantan Timur, dan Kalimantan Utar

Sementara, tahun 2013 FIP kembali menunjukkan komitmen yang kuat untuk mengemb
kerjasama menguatkan aspek pendidikan dengan berbagai daerah, seperti Aceh SBgkibdariimur
lewat program SM3T (Sarjana Mendidik di daerah 3T). Kerjasama pengembangan pendidikan
berkaitan dengan peningkatan kualifikasi akademik guru untuk jenjang S1 maupun S2 melalui f
S1 dalam jabatan dan S2 billingual, diki@bntinung Education(CE), seleksi kepala sekolat
pendampingatesson studypendampingan RSBI, pengembangan sekolah kawasan, penyusunan
pendidikan, pendampingan KTSP, pendampingan sekolah terpadu, dan pemetaan kondisi seko

Upaya perbaikan dan peniragen mutu Fakultas ilmu pendidikan tidak dapat lepas dari prog
kerjasama dengan pilihan ekternal. Melalui kerjasama diharapkan citivas akademika fakultz
pendidikan dapat mengembangan diri dan terus mengaktualiasasikan diri. Beragam bentuhake
yang dilakukan diantaranya kerjasama sekolah mitra, intansi pemerintah dan swasta serta lemt
negeri.
Pada tahun 2011 terdapat 3 kerjasama dalam negeri yaitu Badan Pengembang Wilayah S

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur, dan DirektoRgmbinaan Khusus Pendidikan Das
Kemdikbud. Pada tahun 2012 terdapat 2 kegiatan kerjasama dalam negeri yaitu akademi kep
Pemkab. Pamekasan, Sekolah Tinggi lImu Kesehatan (STIKES) Husada Jombang, Pada tat
terdapat 6 kegiatan kerjasama diala negeri yaitu Badan pengembangan wilayah suramadu, AK
Pemkab Gresik, Rumkital Dr. Ramelan Surabaya, Direktorak Pembinaan Khusus dan Layanan
Pendidikan Dasar Kemdikbud, SMP Negeri 33 Surabaya, dan Badan Kepegawaian Daerah
Gresik.Sedangkatahun 2014 terdapat 6 kegiatan kerjasama didalam negeri yaitu Direktorat Pem
Khusus dan Layanan Khusus Pendidikan Dasar Kemdikbud, Badan Lingkungan Hidup Pemprc

Timur, Politeknik Pelayaran Surabaya,
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Tuntutan akan persaingan global menyadarian pentingnya kerjasama dengan luar neg
Diawali pada tahun 2013 kerjasama dibidang pengembangan keilmuan dan pertukaran me
dengan College of Local Administration (COLA) Khon Kaen University (KKU) Thailand. Kerjas.
ini sudah terwujud denggpengiriman dosen FIP dalam kegiatan ACER 2012 dan 2013. Pertu
mahasiswa kedua universitas juga dimulai tahun 2013. Pada bulan agustus selama 2 pekan 8 n
FIP dikirim untuk belajar di COLA, berikutnya pada bulan November 2013 mahasiswa da# (
berkesempatan untuk berada di FIP. Tahun 2014 bulan agustus fakultas ilmu pendidikan men
kembali perwakilannya untuk dapat di sana.

Pada awal januari 2014 melakukan MoU terhadap 5 lembaga pendidikan di Malaysia. Be
lembaga tersebut diantarya adalah Southeast Asian Ministers of Education Organization Reg
Centre For Spesial Education, Sekolah Menengah kebangsaan Bukit Tinggi Baru Melaka, |
Pendidikan Guru Kampus Perempuan Melayu Malaka, Universiti Kebangsaan Malaysia dan
Pendidikan Guru Kampus Pendidikan Teknik Bandar Enstek Negeri Sembilan. Diharapkan
kerjasaman beberapa lembaga pendidikan baik didalam maupun diluar negeri memberikan ru:
sivitas akademika selingkung FIP sebagai payung dalam melaksanmakemma Perguruan Tinggi.
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BAB 3
ANALISIS SWOT DAN ASUMSI

Analisis SWOT meliputi berbagai kekuatansifength$, potensi kelemahanwgakness
bermacam peluan@pportunitie3, sertaberbagai ancamathfeatg dilakukandengan mendasarkan
atas situasi dan kondisbjektif FIP Unes pada tahun 2014nalisis juga dilakukan berdasarkan
target Renstr&IP Unesa 201i 2015, dengan tetap memperhatikan kebijakalnjakan pemerintah
yang tertuang dalam RPJMN dan Rend&freesaTahun 201582019 Berdasarkan analisis tersebut
dapat teridentikasi berbagai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman sebagai berikut.

A. Analisis Internal
1. Kekuatan

a. FIP Unesa memiliki delapaProgram Studs-1 yang mempunyai potensi yang sangat besar untuk
dapat berkembang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari ptemaga kademik yang sebagia8,S
serta jabatan fungsional lektor dan lektor kepala. Selain itu, sarana prasarana yang tersedia sangat
menunjang dan menopang perkembangan FIP kebih

b. Jumlah pelamar dan mahasiswa baru FIP dalam kurun waktu empattésdkhir cukup besar.
Hal ini merupakan modal sangat baik bagi perkembangan FIP ke depan apabila besarnya jumlah
mahasiswa tersebut dimbangi dengan proseslyarkalitas
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c. FIP Unesa mempunyai sarana prasarana yang sangat memadai
diantaranyaadalah keteediaan ruang kuliah, laboratorium, ruang
dosen, ruang administrasi, ruang sidang, sarana perkuliahan di kelas,
sambungan internet, dan fasilitas penunjaimnya

d. FIP sudah mempunyai GJM dan jurusan/prodi sudah terdapat UJM
yang akan berperan dalam menghlwalitas masukan, proses, dan
hasil di FIPUnesa.

e. kualitas calon mahasiswa relatif cukup baik karena dijaring melalui
kompetisi seleksi nasional berbasis kemampuan, baik melalui jalur
PMDK maupun jalur SPMB;

f. FIP sudah menjalin kerja sama dengan berbegaliaga dalam dan
luar negeri

g. Mempunyai perpustakaan yang cukapmadai

2. Kelemahan

a. sumber belajar yang berbasis multimedia masih belum lengkap
terutama untuk menunjang pembelajaran yang menggunekan
learningdandistance learning

b. koleksi pustaka ataleferensi terbaru dan jurnpirnal terbaru yang
dimiliki FIP Unesa belunmaksimal;

c. hasil karya ilmiah dosen FIP Unesa yang dipublikasikan pada jurnal
terakreditasi, baik di tingkat nasional maupun internasional masih
relatif sedikit;

d. pengelolaan sistem iofmasi data dan evaluasi diri makmah;

e. potensipotensi sumber dana dan sumber daya lainnya belum mampu
dieksplorasi secara optimal untuk pengembangamufilrsitas;

f. kekurangmampuan membangun akses ke masyarakat yang
menyebabkan peranan masyarakat gaan kecil untuk ikut
membangun FlBniversitas;

g. kurangnya data tracer study lulusan FIP yang dilakukan selama ini

secara offline dan baru mulai akan online p2@#5

B. Analisis Eksternal
1. Peluang

a. pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia profesional yangliiask

dan bermoral dalam rangka mengisi pembangunan baik lokal maupun
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nasional;

kebijakan Ditjen Dikti yang memberlakukan hibah kompetisi untuk meraih
dana dari pemerintah memberikan peluang bagi Unesa untuk berkompetisi
di tingkat nasional guna pengemigandiri;

dengan diberlakukannya otonomi daerah, kebutuhan tenaga Kkerja
(pendidikan dan nonkependidikan), baik oleh pemerintah provinsi,
pemerintah kota, maupun pemerintah kabupaten memberikan peluang yang
besar untuk diisi olebdnesa;

dengan diberlakukatya undangundang otonomi daerah, Unesa
berpeluang untuk bekerja sama dengan pemerintah daerah dan perguruan
tinggi sewilayah dalam pengembangan wilayah;

semakin meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap Unesa
memberikan peluang bagi Unesa untuk menpkata TriDarmanya;

semakin berkembangnya kebutuhan masyarakat akan pendidikan, ipteks,
budaya serta olahraga memberikan peluang bagi Umesenuhinya;
diberlakunya prograrrogram sertifikasi bagi tenaga pengajar di tingkat
pendidikan dasar dan menengabmiberikan peluang bagi Unesa untuk
berperan aktif sebagai lembaga sertifikasi atau bekerja sama dengan
lembaga sertifikasi yang ditunjuk olplemerintah;

Terbukanya peluang mendapatkan beasiswa dari berbagai institusi, baik

nasional maupun internasionaljasta maupunegeri.

2. Ancaman

a.

persaingan kualitas lulusan yang makin tinggi dengan universitas lain, baik
dari dalam maupun dari luaegeri;

perkembangan teknologi informasi yang makin pesat dapat mengubah pola
pendidikan dan kompetensi kualitakisan.

globalisasi dan otonom i daerah yang berdampak terhadap kebutuhan
tuntutan profesionalisme dan peningkatan kompetelsian;

perkembangan kebutuhan masyarakat, pembangunan, dan ipteks yang
begitu cepat dapesat;

perkembangan yang begitu cepat dadlti media pembelajaran yang

inovatif, misalnyadistance learning, dearning, bilingual teaching and
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learning

f. terdapat persepsi umum tentang rendahnya kualitas lulusan dan tidak
pastinya peluang kerja pada jurusan tertentu seperti yang diharapkan
lulusan;

g. kompetisi dan persyaratan kerja di masyarakat semakin ketat, misalnya
tentang persyaratan penguasaan bahasa asing serta IRitgghg

h. Penyelenggaraan program studi yang sesuai dengan tuntutakepgsar

Dengan mempertimbangkan bobot dan ratingagdiutir kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman diperoleh skor analisis sebagai berikut.
Angka Analisis Faktor Internakekuatan dikurangi Kelemahan: 3.21- 2.41 =0,8
Analisis Faktor EksternaPeluangdikurangiGEmmen. 2.89-2.25 =0,64

PELUANG

0.64

Strategi I V Strategi
Putar Haluan Pertumbuhan

KELEMAHAN KEKUATAN

Strategi I I I Strategi
Difensif Diversifikasi

Gambar 1 Posisi UREEM%Iam Kuadran SWOT

Berdasarkan hasil analisis faktor internal (0.8) dan faktor eksternal (0.64), diperoleh skor
positif, yangmenunjukkarbahwa kekuatan lebih besar dari pada kelemahan dan peluang lebih
besar dari pada ancamarosi®i tersebut memungkinkan Unesa untuk menen§itditegi
Pertumbuhan (Gambar 1). Tema pengembangan untuk strategi pertumbuhan yang
direkomendasikan adaldhE k s pan s i Menuju Keunggul an Kepen
yang selaras dengamilestone visi Unesa 203: Recognized International Research

University.

C. Asumsi
RenstraFIP Unesa 2016020 dilandasi oleh asursasumsi sebagai berikut.
1. Animo masyarakat untuk memilih program studi di lingkung# Bnesasemakin
meningkat kareneitranya semakimeningkatseiring meningkatkan status akreditasi
beberapa program stughng awalnya B meningkat menjadi A, yakni Bimbingan dan
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Konseling, Pendidikan luar sekolah, Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan luar biasadan Pendidikan Guru Sekolah Dasa®Edangkan yang
terakreditas C meningkat ke B adalah program studi Manajemen Pendidikan dan
Psikologi. Selanjutnya akan ditingkatkan dari B ke A adalah program studi Kurikulum
dan Teknologi Pendidikan

. PemilihanFIP Unesaoleh calonmahasiswaakan makin seldif dan ketat karena
beberapa kebijakan dari Kemenristekdikti yang sangat fleksibel.

. Bergabungnya Ditjen Dikti dan Kemristek menjadi satu nomenklatur baru, yaitu
Kemenristekdikti, tidak mengubah peran Unesa sebagai LPTK yang menghasilkan
pendidik dan terga kependidikan.

. Otonomi perguruan tinggi akan tetap menjadi dasar dan kecenderungan dalam
pengelolaan perguruan tinggi pada kurun 20@80, khususnya dalam pengembangan

kurikulum dan optimalisasi pengelolaan pembelajardfiRliUnesa

. Penerapan kurikuim berbasiKKNI akan menjadibahan pertimbangan bagalon
mahasiswalalam memilih perguruaimggi khususnya di FIP Unesa
Pembiayaan universitas dari komponen dBMNBP yang berasal dari mahasiswa
semakin menurudanincome generating activityemakinmeningkatsesuai dengan
status Unesa sebagai BLuhtuk mendukungritical massdalam kemitraan yang
berstandar mutu internasional.
Kesadararosen dan tenaga kependidikalP Unesaakan pentingnya standar mutu
dan layanan akademik, kinerja penelitian, damtan pendukung lainnygemakin
bertumbuh dan berkembang.
Pemanfaatan TIK dalam pengelolg@P Unesalan proses akademik akan menjadi
tuntutan perkembangan atmostgbercampus
Orientasi kegiatan kemahasiswaan akan semakin bervariasi sesuai deagakadin

kehidupan kampus berbagisccampus
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BAB 4
VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN STRATEGIS

A. Visi

Pengalaman dan keberadaan EIResadalam pengelolaan dan penyelenggaraan
pendidikan selama lebih 51 tahun, secara langsung maupun tidak langsung telah ikut
menentukan arah pendidikan nasional. BerdasakkHuar, tata nilai, dan tata sikap yang
dianut olehcivitas akademikaFIP Unesaserta berdasarkan kekekuatan, kelemahan,
peluang, ancaman, kepercayaan diri yang ada makbfdBaberkomitmen untuk kukuh
dalam profesionalisme dan kompeten menjadi lemhmegadidikan yang unggul dalam
kependidikan dan keilmuan. Keinginan luhur tersebut dinyatakan dalam Visirnd®a
20161 2020 sebagai berikut

"Unggul dalam Il mu Pendidi kan dan Kuku

Keunggulan yang menjadi roh penyelenggaraan dan pengel@adidian oleh
setiap warga FIP lebih terfokus pada kreativitas dan produktivitas dalam setiap langkah
peningkatan mutu untuk memperoleh pengakuan internasiotexh@tional recognition
Dalam bingkai visi ini, bidang kependidikan menjadi prioritas atamengingat kekuatan
dan jatidiri Unesa yang sesungguhnya pada bidang kependidikan. Sedangkarveindemah
mandatedan multi-mission institutiondigunakan untuk mengembangkan disiplin atau
bidang keilmuan, yang mampu memberikan kontribusi terhadap pangdiaiplin ilmu
kependidikan.

Visi ungguldalam kependidikarkukuh dalam keilmuatersebut menegaskan tekad
kuat dari seluruh warga FIP untuk menjadikan Unesa sebagai lembaga pendidikan tinggi
yang bermutugcademic quality, berwibawa dan bermartabac@demic morality pada
tataran nasional dan internasional, serta mampu menjadi rujukan pengembangan pendidikan
dan keilmuan.

Rumusan visi di atas menyiratkan bahwa FIP harus tetap mengedepankan
kependidikan unggul, yaitbbermutu, berkarakter, memberi warna pada semua proses
pemberdayaan peserta didik. Sejalan dengan itu, Unesa juga melaksanakan program
keilmuan kukuh dengan komitmen memegang teguh untuk melaksanakan-prinsijp
keilmuan untuk mengembangkan ilmu, selg@mgnampu berkontribusi memperkuat basis
keilmuan. Program kependidikan dan keilmuan dengan peran uniknya messig
dirancang bersinergi dan berkontribusi saling memperkuat peran.

B. Misi
Berdasarkan visi, wardaP berkomitmen untuk mewujudkan misi yang dijabarkan
sebagai berikut.

1. Menyelenggarakan pendidikatan pembelajaradalamrangka menghasilkatenaga
pendidik dan kependidikan yang bermutu

2. Menyelenggarakan penelitiginbidang ilmu pendidikadanpsikologi
3. Menyelenggarakan pengabdian pada masyadikatlang ilmu pendidikadanpsikologi
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4. Mengembangkakerja samalengan lembaga lain baik dalam maupun thegeri
5. Menyelenggarakan tatapamong perguruan tinggi gamgom, akuntabel, dan

transparan untuk penjaminan mutu dan peningkatan kualitas berkelanjutan

C. Tata Nilai
1. Nilai-nilai yang dianut oleh penyelenggara Unesa

Unesa menyadari bahwa tata nilai yang ideal akan sangat menentukan keberhasilan
dalam melaksanakgmroses pembangunan pendidikan di Unesa sesuai dengan visi dan misi
yang telah ditetapkan. Penetapan tata nilai yang merupakan dasar sekaligus pemberi arah bagi
sikap dan perilaku semua civitas akademika dalam menjalankan tugashseh&elain itu,
tata nilai tersebut juga akan menyatukan hati dan pikiran seluruh civitas akademika dalam usaha
mewujudkan visi dan misi Unesa.

Untuk itu, Unesa telah mengidentifikasi nildlai yang harus dimiliki oleh setiap
civitas akademikairfput valuey, nilai-nilai dalam melakukan pekerjagprécess valugsserta
nilai-nilai-nilai yang akan ditangkap oleh pemangku kepentingtakeholderspendidikan
antara lain mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, orang tua mahasiswa, instansi pemerintah
dan swasta, DDi dan magarakat. Nilai masukan yang tepat akan mengantisipasi karakteristik
civitas akademika Unesa. Nilai masukan selanjutnya akan menjalankan nilai proses dengan
baik dalam manajemen organisasi untuk meningkatkan mutu interaksi antar manusia di dalam
struktur oganisasi Unesa. Selanjutnya nilai input dan nilai proses akan menghasilkan nilai
keluaran yang akan memfokuskan Unesa padadiafang diharapkan dalam mencapai visi

dan misi yang telah ditetapkan dengan lebih baik.

INPUT VALUES PROSES VALUES OUTPUT VALUES
Nilai-nilai yang Nilai-nilai yang harus Nilai-nilai yang dijunjung
dapat ditemukan diperhatikan dalam tinggi oleh merekgang
dalam diri setiap bekerja di Unesa, dalan berkepentingan terhaday

civitas akademika rangka mencapai dan Unesa

Unesa mempertahankan kondig
keunggulan
KEPEMIMPINAN & AKSES, PEMERATAAN
Gl MANAJEMEN S
AKADEMIKA PERGURUAN TINGGI PENYELENGGARAAN
UNESA YANG PRIMA PENDIDIKAN YANG
BERMUTU
1.Visioner dan 1.Produktif (Efektif dan
1.Amanah s
Berwawasan Efisien)
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2.Profesional

2.Menjadi Teladan

2.Gandrung Mutu Tinggi
(Service Excellence)

3.Antusias dan

Bermotivasi 3.Memotivasi 3.Dapat Dipercaya
Tinggi (Motivating) (Andal)
4.Bertanggun . .
Jawab%l%n ’ 4.Mengll_ham| 4.Responsif dan Aspiratif
. (Inspiring) '
Mandiri
5.Kreatif 5.Memb_e rdayakangm 5. Antisipatif dan Inovatif
powering)
6.Membudayakan 6. Demokratis
6.Disiplin (Culture-forming) .Berkeadilan, dan
' 7.Taat Azas dan aturan Inklusif ’
yangbertlaku
7.Peduli dan
Menghargal 8.Koordinatif dan
Orang Lain

8.Belajar Sepanjan
Hayat (ong life

education)

Bersinergi dalam
kerangka kerja tim

9.Sehat Jasmani

dan rohani
(healthy life)

9. Akuntabel

Nilai-nilai masukanifput valuey, yakni nilaknilai yang dibutuhkan dalam

diri setiap sivitas akademika dalam rangka mencapai keunggulan, yang meliputi:

a. Amanah

Memiliki integritas, bersikap jujur dan mampu mengemban kepercayaan.

b. Profesional

Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang memadai serta memahami

bagaimana mengimplementasikannya.

c. Antusias dan bermotivasi tinggi

Menunjukkan rasa ingin tahu, semangat bek@esil serta berorientasi pada hasil.

d. Bertanggung jawab dan mandiri

Memahami resiko pekerjaan dan berkomitmen untuk mempertangauagkan

hasil kerjanya serta tidak tergantung kepada pihak lain.

e. Kreatif

Memiliki pola pikir, cara pandang, dan pendekayang variatif terhadap setiap

permasalahan.

f. Disiplin

Taat pada tata tertib dan aturan yang ada serta mampu mengajak orang lain untuk
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bersikap yang sama.

Peduli dan menghargai orang lain

Menyadari dan mau memahami serta memperhatikan kebutuhan danrggrent
pihak lain.

Belajar sepanjang hayat

Berkeinginan dan berusaha untuk selalu menambah dan memperluas wawasan,
pengetahuan dan pengalaman serta mampu mengambil hikmah dan mejadikan
pelajaran atas setiap kejadian.

Sehat jasmani dan rohaftiealthy life)meliputi 5 aspek, yaitubody, mind, soul,

spiritual, danoccupation.

Nilai-nilai proses frocess valugsyakni nilatnilai yang harus diperhatikan

dalam bekerja di Unesa, dalam rangka mencapai dan mempertahankan kondisi yang

diinginkan, yang meliputi:

a.

Visioner dan berwawasan

Bekerja berlandaskan pengetahuan dan informasi yang luas serta wawasan yang
jauh ke depan.

Menjadi teladan

Berinisiatif untuk memulai dari diri sendiri untuk melakukan-hal yang baik
sehingga menjadi contoh bagi pihak lain.

Memativasi (motivating

Memberikan dorongan dan semangat bagi pihak lain untuk berusaha mencapai
tujuan bersama.

Mengilhami {nspiring)

Memberikan inspirasi dan memberikan dorongan agar pihak lain tergerak untuk
menghasilkan karya terbaiknya.

Memberdayakanefmpowerin

Memberikan kesempatan dan mengoptimalkan daya usaha pihak lain sesuai
kemampuannya.

Membudayakandulture-forming)

Menjadi motor dan penggerak dalam pengembangan masyarakat menuju kondisi
yang lebih berbudaya.

Taat azas

Mematuhi tata tertib,nesedur kerja, dan peraturan perundangangan.
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h. Koordinatif dan bersinergi dalam kerangka kerja tim
Bekerja bersama berdasarkan komitmen, kepercayaan, keterbukaan, saling
menghargai, dan partisipasi aktif bagi kepentingan Unesa.

I.  Akuntabel
Bekerja secaratukur dengan prinsip yang standar serta memberikan hasil kerja

yang dapat dipertanggungjawabkan.

Nilai-nilai keluaran Qutput valuel yakni nilatnilai yang diperhatikan oleh
parastakeholdergcivitas akademik, masyarakat, {Du lainnya), yang melipti:
a. Produktif (efektif dan efisien)
Memberikan hasil kerja yang baik dalam jumlah yang optimal melalui
pelaksanaan kerja yang efektif dan efisien.
b. Gandrung mutu tinggskrvice excellence
Menghasilkardan memberikan hanya yang terbaik dan unggul.
c. Dapatdipercaya (andal)
Mampu mengemban kepercayaan dan memberikan bukti berupa hasil kerja dalam
usaha pencapaian visi dan misi Unesa.
d. Responsif dan aspiratif
Peka dan mampu dengan segera menindaklanjuti tuntutan yang selalu berubabh.
e. Antisipatif dan inovatif
Mampu memprediksi dan tanggap terhadap perubahan yang akan terjadi, serta
menghasilkan gagasan dan pengembangan baru.
f. Demokratis, berkeadilan, dan inklusif

Terbukaatas kritik dan masukan serta mampu bersikap adil dan merata.

. Nilai-nilai yang dikembangkan wuntuk lulusan
Di samping tata nilai yang harus dianut oleh penyelenggara, Unesa juga

membangun tata nilai dan karakter dalam rangka pemberdayaan lulusan yaitu dengan
mewuj udkan karakter Al man, Cer das, Man d i
perilaku kese ar i an (dengan a k r oNmai tersebufidi dtasma n J
diharapkan terjawantah dalam keseharian para penyelenggara taredalusan

selaragiengan mott@rowing with Character.
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D. Tujuan
Tujuanmerupakan kesepakatan bersama yang hendak dicapaisplehisi yang telah

dirumuskanBerdasarkanmisi-misi yang telah ditetapkan. FIP berkomitmen untuk mencapai

tujuan sebagai berikut :

1. Menghasilkan lulusan bermutu dan keunggulan berkompetenst tiragional dan
internasional

2. Menghasilkan karya ilmiah yang inovatif di bidang ilmu pendidikan dan kelimuan
psikologi bagi dosen dan mahasiswa serta terpublikasi baik secara nasional maupun
internasional.

3. Menghasilkan produk penelitian dan pendjabh pada masyarakat yang bersifat
implementatif dan berdaya guna di bidang ilmu pendidikan dan keilRsikalogi

4. Memiliki kerja sama dengan lembaga lain baik dalam maupun luar negeri dalam rangka
penguatan kelembagaan dan pengembangan iimu pesdidiia keilmuan Psikologi.

5. Menghasilkan kinerja institusi yang efektif, efisien dengan mewujudkan iklim
akademik yang humanis, manajamen kelembagaan yang transparan, akuntabel,
responsif, dan berkeadilan untuk menjamin kualitas pelaksanaan tridharmaigergur

tinggi secara berkelanjutan.

E. Sasaran Strategis
Berdasarkan pada tujuan yang dirumuskan tersebut, ditetapkan sasaran strategis
pengembangan Unesa lima tahun ke dépamn62020)sebagai berikut :

No Tujuan Sasaran
1 Menghasilkan lulusan bermutu dan a. Peningkatan dan
keunggulan berkompetensi tingat pembinaan  unit
nasional dan internasional. kegiatan
kemahasiswaan
terintegrasi dengan bidang
kurikuler.

b. Pengembangan sarana
dan prasarana pendidikan
Peningkatan layanan
proses pembelajaran.

c. Pengembangan
pembelajaran berbasis
teknologi informasi.

d. Peningkatan kualitas SDM
dosen terkait dengan
kompetensi dan rumpun
keilmuan prodi.

e. Pengembangan kurikulum
berkelanjutan yang sesuai
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dengan pasar kerja dan
perkembangan IPTEKS.
Penyediaan tenaga
pendidik

berkompeten melalui
kegitan pendidikan dan
pelatihan.

Menghasilkan karya ilmiah yang
inovatif di bidang ilmu pendidikan
dan kelimuan psikologi bagi dosen

Pengembangan Pusat
Pengkajian limu
Pendidikan FIP-Unesa
Kolaborasi Profesor dan
Doktor dilingkung FIP.
Sitasi Internasional.
Penyusunan dan
pengembangan road-map
Penelitian sesuai rumpun
keilmuan dalam bidang
pendidikan dan non
pendidikan.

Menghasilkan produk penelitian dan
pengabdian pada masyarakat yang
bersifat implementatif dan berdaya
guna di bidang ilmu pendidikan dan
keilmuan Psikologi.

Kualitas dan kuantitas
penelitian dosen dan
mahasiswa.

Peningkatan publikasi
hasil penelitian melalui
media komunikasi ilmiah,
seminar dan lokakarya
tingkat regional, nasional
dan internasional.
Pengembangan sistem
informasi yang
mendukung publikasi
karya ilmiah dosen.

Memiliki kerja sama dengan
lembaga lain baik dalam maupun
luar negeri dalam rangka penguatan
kelembagaan dan pengembangan
ilmu pendidikan dan keilmuan
Psikologi.

Penguatan jejaring di
bidang ilmu pendidikan
dan psikologis dengan
stakeholders tingkat
nasional, regional,
maupun internasional.
Perluasan jejaring di
bidang pendidikan luar
biasa dengan
stakeholders tingkat
nasional, regional, maupun
internasional.

Perencanaan dan
pengembangan pola
kemitraan dengan dunia
usaha untuk
meningkatkan nilai
tambah aset FIP Unesa,
membantu rencana

pengembangan akademik
FIP Unesa.

Study lanjut/short
course/konferensi/seminar
baik nasional mapun
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internasional
Pemagangan dalam/luar
negeri.

Penelitian bersama
dengan stake holders.

Menghasilkan kinerja institusi yar
efektif, efisien dengan mewujudks
iklim akademik yang humanis
manajamen kelendgaan yan(
transparan, akuntabel, responsif, (
berkeadilan untuk menjamin kualit;
pelaksanaan tridharma perguruy

tinggi secara berkelanjutan.

Meningkatkan status
akreditasi prodi dilingkung
FIP.

Meningkatkan status
akreditas level
Internasional.
Peningkatan dan
pengembangan sistem
penerimaan mahasiswa
baru melalui penelusuran
minat dan kemampuan.
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BAB 5
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI DAN TARGET KINERJA

Arah Kebijakan Unesa

Sasaran strategis Rendfi® Unesa 2012020 yang telah dirumuskan pada Bab 4
didasarkan pada arah kebijakatrategis Unesa016-2020 sebagai berikut.

Sasaran StrategiRenstra Unesa
20162020

Sasaran Strategig-IP Unesa
20162020

Meningkatnya relevansi, kualitas, d
kuantitss SDM Unesa

Meningkatkan Kemampuan tena
pendidik dan kependidikan FIP Uneg

Meningkatnya kualitas pembelajar;
dan mahasiswa Unesa

Menghasilkan kualitas pembelajar
dan lulusan bermutu dan keunggu
berkompetensi tingat nasionatlan
internasional

Terwujudnya tata kelola yang ba
serta kualitas layanan prima

Menghasilkan kinerja institusi yan
efektif, efisien dengan mewujudka
ikim akademik yang humanis
manajamen kelembagaan ya
transparan, akuntabel, responsif, (
berkeadilan untuk menjamin kualitg
pelaksanaan tridharma pergury
tinggi secara berkelanjutan.

Meningkatnya kualitas kelembaga
dan pengembangan sarpras Unesa

Memiliki sarana dan prasarana s€
kerja sama dengan lembaga lain b
dalam maupun luar geri dalam
rangka penguatan kelembagaan

pengembangan ilmu pendidikan d
keilmuan Psikologi. Dan peningkats
sarpras FIP Unesa

Meningkatnya relevansi da
produktivitas riset dan pengembang;

Menghasilkan karya ilmiah produl
penelitian dan pengalah pada
masyarakat yang bersifa
implementatif dan berdaya guna (
bidang ilmu pendidikan dan keilmua
Psikologi terpublikasi baik secara

nasional maupun internasional.

Menguatnya kapasitas inovasi

Menguatkan Kapasitas Inovasi
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Strategi
Strategi dan arah kebijakan pengembangan FIP Unesa tahur2@206

dirumuskan berdasarkan pada visi, misi, tujuan strategis FIP Unesa. Strategi dan arah
kebijakan pengembangan FIP Unesa tahun -202® disusun untuk memberikan arah

dan pedoman bagi penyefggara pendidikan di FIP Unesa untuk mencapai sasaran
sasaran strategis yang menggambarkan titpjaan strategis. Telaah terhadap sasaran
sasaran strategis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya akan terlihat adanya
sejumlah komponen yang dibutuhkareaa penyelenggaraan layanan pendidikan yang
berkualitas. Kebutuhan tersebut mencakup pendidik dan tenaga kependidikan,
pembelajaran dan penilaian, sarana dan prasarana, pendanaan, ladolsata

Renstra FIP Unesa 20020 menargetkan pada akhir 2020 FEJResa akan
menjadi fakultas yang profesional dalam mengelola pengembangan ilmu pendidikan.
Persiapan yang dilakukan FIP Unesa untuk menuju target tersebut dengan
mempersiapkan organisasi yang efektif dan efisien, sistem manajemen informasi yang
terintegrai dan akuntabel, peningkatan layanan pada stakeholder, baik layanan akademik
maupun non akademik. Di sisi lain dengan kemandirian, FIP Unesa harus
mempersiapkan penggalian sumbamber dana yang dapat mendatangkemome
generating dengan memiliki bebepa unit produksi melalui kajian studi ilmu
pendidikan. Oleh karena itu, perlu dikembangkan strategi untuk mencapai tujuan yang di
inginkan.

Program pengembangan pendidikan yang dikembangkan FIP merupakan
penjabaran dari renstra Unesa yang mengaca ppobgram pendidikan tinggi
dalam rencana tindak pembangunan jangka menengah Kementerian Pendatikan
Kebudayaan. Oleh karena itu, program pengembangan FIP dikelompokan menjadi enam
bidang, yaitu:

1. Meningkatkan Kemampuan tenaga pendidik dan kependidikan FIP Unesa
2. Menghasilkan kualitas pembelajaran dan lulusan bermutu dan keunggulan
berkompetensi tingat nasional dan internasional

3. Menghasilkan kinerja institusi yang efektif, efisien dengan mewujudkan iklim
akademik yang humanis, manajamen kelembagaag transparan, akuntabel,
responsif, dan berkeadilan untuk menjamin kualitas pelaksanaan tridharma
perguruan tinggi secara berkelanjutan.

4. Memiliki sarana dan prasarana serta kerja sama dengan lembaga lain baik

dalam maupun luar negeri dalam rangka penguatan kelembagaan dan
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pengembangan ilmu pendidikan dan keilmuan Psikologi. Dan peningkatan
sarpras FIP Unesa

5. Menghasilkan karya ilmiah produk penelitian dan pengabdian pada
masyarakat yang bersifat implementatif dan berdaya guna di bidang ilmu
pendidikan da keilmuanPsikologiterpublikasi baik secara nasional maupun
internasional.

6. Menguatkan Kapasitas Inovasi

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Baseline Target
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Meningkatkan Persentase Dosen
Kemampuan berkualifikasi S3

tenaga pendidik Persentase Dosen
dan kependidikan | bersertifikat Pendidik
FIP Unesa Rasio Jumlah
Mahasiswa terhadap
Dosen
Persentase Dosen
dengan Jabatan Guru
Besar
Persentase Dosen
dengan jabatan Lektor
Kepala
Persentase tenaga
kependidikan dengan
Sertifikat Komptensi
Kegiatan tenaga
ahli/pakar (sebagai
pembicara dalam
seminar/pelatihan,
pembicara tamu, dsb,
dari luar PT sendiri
Peningkatan
kemampuan dosen
tetap melalui program
tugas belajar dalam
bidang yang sesuai
dengan bidang PS
Kegiatan dosen tetap
yang bidang
keahliannya sesuai
dengan PS dalam
seminar ilmiah/
lokakarya/ penataran/
workshop/ pagelaran/
pameran/peragaan
yang tidak hanya
melibatkan dosen PT
sendiri
Prestasi dalam
mendapatkan
penghargaan hibah,
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pendanaan program
dan kegiatan
akademik dari tingkat
nasional

Prestasi dalam
mendapatkan
penghargaan hibah,
pendanaan program
dan kegiatan
akademik dari tingkat
internasional

Menghasilkan
kualitas
pembelajaran dan
lulusan bermutu
dan keunggulan
berkompetensi
tingat nasional dan
internasional

Jumlah Buku Ajar
matakuliah

Kegiatan
Pengembangan
perilaku
kecendekiawanan
a. Kegiatan
penanggulangan
kemiskinan.

b. Pelestarian
lingkungan.

¢. Peningkatan
kesejahteraan
masyarakat.

d. Kegiatan
penanggulangan
masalah ekonomi,
politik, sosial,
budaya, dan
lingkungan
lainnya.

Menghasilkan
kualitas
pembelajaran dan
lulusan bermutu
dan keunggulan
berkompetensi
tingat nasional dan
internasional

Rasio Afirmasi

penghargaan juara
lomba ilmiah, olah
raga, maupun seni
tingkat nasional atau
internasional

Jumlah PKM
mahasiswa hasil
Kompetisi Nasional

Presentasi Kelulusan
Tepat Waktu

Jumlah Mahasiswa
Penerima Beasiswa

Jumlah kegiatan yang
melibatkan Alumni

Jumlah Alumni yang
berperan penting di
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tingkat nasional dan
atau Internasional

Jumlah Mahasiswa
yang terlibat dalam
program
kewirausahaan

Persentase lulusan
yang langsung bekerja
sesuai dengan bidang
studi kurang dari 3
bulan

Persentase lulusan
bersertifikat
kompetensi dan
profesi

Rata-rata IPK

Rata-rata masa studi

Jumlah Pusat
Unggulan Iptesks (PUI)

Menghasilkan
kinerja institusi yang

efektif, efisien
dengan
mewujudkan iklim
akademik yang
humanis,
manajamen
kelembagaan yang
transparan,
akuntabel,
responsif, dan
berkeadilan untuk
menjamin  kualitas
pelaksanaan
tridharma
perguruan  tinggi
secara

berkelanjutan.

Akreditasi Program
Studi

Sertifikasi ISO

Memiliki sarana dan
prasanaran  serta
kerja sama dengan
lembaga lain baik
dalam maupun luar

negeri dalam
rangka penguatan
kelembagaan dan
pengembangan

ilmu pendidikan
dan keilmuan
Psikologi. Dan

peningkatan sarpras
FIP Unesa

Pengembangan
Laboratorium
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Memiliki sarana dan
prasanaran  serta
kerja sama dengan
lembaga lain baik
dalam maupun luar
negeri dalam
rangka penguatan
kelembagaan dan
pengembangan
ilmu pendidikan
dan keilmuan
Psikologi. Dan
peningkatan sarpras
FIP Unesa

Jumlah kerjasama
dengan Instansi dalam
Negeri

Jumlah kerjasama
dengan Instansi Luar
Negeri

Menghasilkan
karya ilmiah
produk penelitian
dan pengabdian
pada masyarakat
yang bersifat
implementatif dan
berdaya guna di
bidang ilmu
pendidikan dan
keilmuan Psikologi
terpublikasi baik
secara nasional
maupun
internasional.

Jumlah Penelitian
dosen hasil
kompetensi Internal

Jumlah Penelitian
dosen hasil
Kompetensi Nasional

Jumlah Penelitian hasil
Kompetensi
Internasional

Keterlibatan
mahasiswa yang
melakukan tugas akhir
dalam penelitian
dosen

Jumlah Publikasi
Dosen dijurnal
nasional terindek

Jumlah Publikasi
Internasional terindek

Jumlah Pengabdian
Kepada Masyarakat
hasil kompetensi
Internal

Jumlah Pengabdian
Kepada Masyarakat
Kompetensi Nasional

Jumlah Pengabdian
Kepada Masyrakat
Kompetensi
Internasional

Jumlah Haki

Jumlah Sitasi
Kumulatif dosen

Menguatkan
kapasitas Inovasi

Jumlah produk inovasi
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BAB 6
PENUTUP

Renstra FIP 20di 2020 ini merupakan upaya FIP untuk melanjutkan berbagai program
pengembangan dalam rangka mewujudkan B#&bagai Fakultas Unggul dalam Iimu
Pendidikan dan Kukuh dalam Keilmuan . Milestone pertama capaian strategis telah mulai
dirintis melalui berbagai program yang didasarkan pada RenstraZiBlsehingga tewujud
universitas dengan tata kelola sangat beikdllence university governarjc&arget strategis
pengembangan program pada periode6PR@20 adalah menjadikan fakultas pembelajaran
termasyhur tingkat nasionakognized national teaching univergity

Selain merupakan kesinambungan gangembangan fakultas pada periode 2011
2015, Renstra Fakultas 282020 juga merupakan bagian tak terpisahkan dari target dan
posisi yang dicitacitakan pada 2035 yaitu menjadi sebuah universitas penelitian termasyhur
tingkat internasionalrécognized irgrnational research universityDengan demikian, pada
kurun waktu 206i 2020 Fakultas harus mengembangkan diri sehingga pada 2035 akan
menjadi jaringan Fakultas internasional yang memegang peranan kunci dalam pembangunan
pendidikan nasional.

Renstra Fakultas 2612020 ini harus dijabarkan menjadi rencana strategis pada setiap
Jurusan/Prodi/ unit kerja. Dengan demikian -wmit kerja akan memiliki acuan
pengembangan program yang lebih spesifik sesuai dengan karakter dan keunggulannya, juga
dapat secara bersarsama dan bersinergi mencapai visi dan misi Fakultas yang mengacu pada
Visi Misi Universitas. Karena itu, Renstra Fakultas @®D20 telah dilengkapi dengan
indikator kinerja sebagai dasar untuk mengevaluasi keberhasilan pelaksanaam ptagr
kegiatan.

Apabila terjadi perubahan lingkungan strategis yang tidak terduga, sehingga kebijakan
dan program yang telah dirumuskan dalam rencana strategis menghadapi kendala untuk
dilaksanakan, maka pimpinan fakultas dapat melakukan perubahan gengetajuan Senat
Fakultas. Keberhasilan implementasi Renstra ini sangat tergantung pada pemahaman,
kesadaran, keterlibatan, komitmen, dan upaya sunRgguogiguh dari segenap unsur dalam
lingkungan Fakultas lImu Pendidikan , serta dukungan pemerintah dsyanalkat. Bagi
segenap sivitas akademika FIP hanya tersedia satu jalan lurus untuk mencajtai lciteur
yang digariskan dalam Renstra ini, yaitu bekerja keras dan swusgggguh seraya berdoa
kepada Allah SWT. ***
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